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BAB II 

UTANG PIUTANG DAN RIBA 
 

 

A. Utang Piutang (al-Qard}}) 

1. Pengertian utang piutang (al-qard}}) 

Istilah Arab yang sering digunakan untuk utang piutang adalah al-

dayn  (jamaknya al-duyu>n) dan qard}. Dalam pengertian yang umum, utang 

piutang mencakup transaksi jual-beli dan sewa-menyewa yang dilakukan 

secara tidak tunai (kontan). Transaksi seperti ini dalam fikih dinamanakan 

mudayanah dan tadayun.
1
 

Al-qard} menurut bahasa memiliki arti al-qat‘}u (memotong). 

Dinamakan demikian karena pemberi hutang (muqrid}) memotong 

sebagian hartanya dan memberikannya kepada penghutang.
2
 

Sedangkan al-qard}} menurut istilah terdapat perbedaan pandangan 

antara para ulama’ dan para pakar, antara lain : 

a. Menurut ulama Hanafiyah, al-qard}} adalah harta yang 

diserahkan kepada orang lain untuk diganti dengan harta yang 

sama. Dalam arti lain al-qard}} merupakan suatu transaksi yang 

dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki 

                                                           
1
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu 5, Cet.1 Terj. Abdul Hayyie al-Katani (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), 373. 
2
 Saleh al-Fauzan, Fikih Sehari-hari (Jakarta: Gema Insane, 2006), 410. 
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kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang 

sepadan dengan itu.
3
 

b. Menurut ulama Syafi’iyah, al-qard}} adalah penyerahan harta 

kepada orang lain yang tidak disertai imbalan atau tambahan 

dalam pengembaliannya.
4
 

c. Menurut ulama Hanabilah, al-qard}} adalah penyerahan harta 

kepada seseorang untuk dimanfaatkan dan ia wajib 

mengembalikan dengan harta yang serupa sebagai gantinya. 

d. Sayyid Sabiq memberikan definisi qirad} ialah harta yang 

diberikan seseorang pemberi qirad} kepada orang yang 

diqirad}kan untuk kemudian dia memberikannya setelah 

mampu.
5
 

e. Syafi’i Antonio mendefinisikan, qard} adalah pemberian harta 

kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali 

atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 

imbalan. Dalam literature fiqih klasik, qard} dikategorikan 

dalam aqd tat}awwu’i atau akad saling membantu dan bukan 

transaksi komersial.
6
 

f. Menurut Ismail Nawawi, utang (qard}u) ialah menyerahkan 

uang kepada orang yang bisa memanfaatkannya, kemudian ia 

                                                           
3
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu Jilid 5…, 374. 

4
 Azharudin Lathif, Fikih Muamalah (Jakarta: UIN Jakarta press, 2005), 150. 

5
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah, Cet.11 (Bandung: Alma’arif, 1997), 129.  

6
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik  (Jakarta:  Gema Insani, 

2001), 131. 
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meminta pengembaliannya sebesar uang tersebut. Contohnya, 

orang yang membutuhkan uang berkata kepada orang yang 

layak dimintai bantuan, “Pinjaman untuk ku uang sebesar 

sekian, atau perabotan, atau hewan hingga waktu tertentu, 

kemudian aku kembalikan kepadamu pada waktunya”. Orang 

yang dimintai pinjaman pun memberikan qard}u (pinjaman) 

uang kepada orang tersebut.
7
 

Dari beberapa pengertian al-qard}} di atas, dapat disimpulkan 

bahwa al-qard}} adalah suatu transaksi yang terjadi antara dua pihak 

yaitu pihak yang memberikan haknya kepada orang lain dan pihak  

yang menerima haknya untuk ditas}arufkan. Sedangkan dalam 

pengembaliannya ditangguhkan sesuai kesepakatan dengan nilai 

yang sama. 

2. Dasar hukum utang piutang (al-qard}}) 

Berikut dasar hukum yang memperbolehkan utang piutang: 

a. Dasar hukum al-Qur’an 

1) QS. Al-Maidah ayat 2 

  …                           

           

Artinya: “…Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

                                                           
7
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 

178-179.  
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bertakwalah kamu kepada Allah, Sesunnguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya”.
8
   

2) Allah berfirman Surat al-Baqarah ayat 280 

                              

.       

Artinya: “dan jika orang yang berhutang itu dalam 

kesukaran, Maka berilah tangguh sampai dia 

berkelaparan, dan menyedekahkan sebagian atau semua 

utang itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.
9
 

3) QS. al-Hadid ayat 11 

                             

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan 

(balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh 

pahala yang banyak”.
10

 

4) QS. Al-Baqarah ayat 283 

                             

                              

            …    

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah 

tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 

penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)…” (QS. 

al-Baqarah: 283).
11

  

 

                                                           
8
 Ibid., 141. 

9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Indonesia  (Jakarta: Sari Agung, 2002), 59. 

10
 Ibid., 786. 

11
 Ibid., 60. 
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5) QS. Al-Baqarah ayat 282 

                                 

      …     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dengan 

benar…”.
12

 

b. Landasan as-Sunnah 

لِمًا عَنِ ابْنِ مَسْعُوْدٍ أَنَّ النَّبَِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : مَا مِنْ مُسْلِمٍ يُ قْرِضُ مُسْ 
 قَ رْضًا مَرَّتَ يِْْ إالََّّ كَانَ كَصَدَقتَِهَا مَرَّةً.

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah Saw. 

bersabda: tidak ada seseorang muslim yang menukarkan 

kepada seorang muslim qard} dua kali maka seperti shadaqah 

sekali (HR. Ibn Majah dan Ibn Hibban)”.
13

 

مِنْ   مُسْلِمٍ كُرْبةًَ  عَنْ أَبِ هُريَْ رةََ عَنِ النَّبِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : مَنْ نَ فَّسَ عَنْ 
نْ يَا نَ فَّسَ الُله عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرْبِ يَ وْمِ الْقِيامََةِ , وَمَنْ يَسَّرَ عَلَى مُسْلِمٍ فِِ  كَرْبِ الدُّ

نْ يَا سَ  نْ يَا وَالْْخِرةِ الدُّ  . تَ رَ اللهُ عَلَيْهِ فِ الدُّ
Artinya : “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a : Rasulullah 

Saw. pernah mempunyai hutang kepada seorang laki-laki, 

lalu orang itu menagih beliau dengan nada keras sehingga 

membangkitkan rasa kesal sahabat-sahabat Nabi Saw 

kepadanya. Akan tetapi Nabi Saw bersabda, Sesungguhnya 

orang yang mempunyai hak dia berhak menuntut haknya. 

Lalu beliau bersabda kepada mereka (para sahabat beliau), 

Belikanlah untuknya seekor unta muda, kemudian 

berikanlah unta itu kepadanya. Mereka berkata, kami tidak 

mendapatkan seekor unta yang lebih dari padanya. Beliau 

bersabda, Belikanlah unta yang lebih baik untuknya dan 

berikanlah kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik kamu 

                                                           
12

 Ibid., 59. 
13

 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, No.2421 Terj. Ahmad Taufiq 

Abdurrahman (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 414. 
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ialah orang-orang yang membayar hutang. (HR. Abu 

Hurairah).
14

 

نِِِّ ظلُْم  مَطْلُ الغَ      
Artinya: “Mengulur-ulur waktu pembayaran hutang bagi 

yang mempu adalah kedzaliman”.
15

 

3. Rukun dan syarat utang piutang 

Dalam suatu transaksi utang piutang akan menjadi sah 

apabila rukun dan syaratnya terpenuhi. Adapun rukun dari 

transaksi utang piutang yang harus ada dalam akad tersebut ada 

empat, yaitu sebagai berikut: 

a. Muqrid}, yaitu seorang yang memberi pinjaman. 

b. Muqtarid}, yaitu seseorang yang mendapatkan uang atau 

barang. 

c. Mawqud ‘alayh, yaitu uang tau barang yang dipinjam. 

d. Sighat, yaitu ijab dan qabul.
16

 

Sedangkan syarat-syarat transaksi utang piutang} (qard}) yang harus 

ada dalam akad tersebut diantaranya yaitu: 

a. ‘A<qid 

Untuk ‘a>qid, baik muqrid} maupun muqtarid} disyaratkan harus 

orang yang dibolehkan melakukan tas}arruf atau memiliki ahliyatul 

ada’. Oleh karena itu, qard} tidak sah apabila dilakukan oleh anak 

                                                           
14

 Al-Hafizh Zaki Al-Din Abd Al-Azhim Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, Terj. 

Syindqithy Djamaluddin dan Mochtar Zoerni (Bnadung: Mizan, 2002), 957-518. 
15

 Imam al-Bukhori, S}ah}ih Al-Bukhari (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 69. 
16

 Segaf Hasan Baharun, Fikih Muamalat (Bangil: Ma’had Darullughah Wadda’wah, 2012), 113. 
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yang masih di bawah umur atau orang gila. Syafi’iyah memberikan 

persyaratan untuk muqrid}, antara lain: 

1) Ahliyah atau kecakapan untuk melakukan tabarru’. 

2) Muh}tar  (memiliki pilihan). 

Sedangkan untuk muqtarid} disyaratkan harus memiliki ahliyah 

atau kecakapan untuk melakukan muamalah, seperti baligh, berakal 

dan tidak mahjur ‘alaih. 

b. Mawqud ‘alayh 

Menurut juhur ulama yang terdiri atas Malikiyah, Syafi’iyah, 

dan Hanabilah yang menjadi objek akad dalam qard} sama dengan 

objek akad salam baik berupa barang-barang yang ditakar (makilat) 

dan ditimbang (mawzu>na>t) maupun qimiyat (barang-barang yang 

tidak ada persamaannya seperti dipasaran seperti hewan, barang-

barang dagangan, dan barang yang dihitung. Atau dengan perkataan 

lainm setiap barang yang boleh dijadikan objek jual beli boleh pula 

dijadikan objek akad qard}. 

Hanafiyah mengemukakan bahwa mawqud ‘alayh hukumnya 

sah dalam ma>l mithli seperti barang-barang yang ditakar (makilat) 

dan ditimbang (mawzu>na>t), barang-barang yang di hitung 

(ma’du >da>t). sedangkan barang-barang yang tidak ada atau sulit 

mencari persamaannya dipasaran (qimiya>t) tidak boleh dijadikan 
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objek qard}}, seperti hewan karena sulit mengembalikan dengan barang 

yang sama.17 

Menurut Ahmad Azhar Basyir, agar utang piutang menjadi sah, 

maka barang yang dijadikan objek dalam hutang piutang harus 

memenuhi beberapa syarat : 

1) Merupakan benda yang bernilai yang mempunyai persamaan dan 

penggunaannya mengakibatkan musnahnya benda tersebut. 

2) Dapat dimiliki. 

3) Dapat diserahkan pada pihak yang berhutang. 

4) Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan.
18

 

Perlu diketahui bahwa syarat yang ada dalam akad 

menurut keabsahannya terbagi menjadi tiga yaitu: 

1) Syarat s}ah}ih adalah syarat yang sesuai dengan subtansi 

akad, mendukung dan memperkuat subtansi akad dan 

dibendakan oleh syara’ sesuai dengan kebiasaan 

masyarakat (‘urf). 

2) Syarat fasid adalah syarat yang tidak sesuai dengan salah 

satu kriteria yang ada dalam syarat shahih, atau akad yang 

semua rukunnya terpenuhi namun ada syarat yang tidak 

terpenuhi. Akibat hukumnya mawquf (berhenti dan 

tertahan untuk sementara). Jadi belum terjadi perpindahan 

                                                           
17

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Azzam, 2010), 278-279. 
18

Ahmad Azhar Basyir, Azaz-Azaz Hukum Muamalah (Yogyakarta: Pn.Fakultas Hukum 

Univertas Islam, 1990), 44. 
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barang dari penjual kepada pembeli dan perpindahan harga 

(uang) dari pembeli kepada penjual, sebelum adanya usaha 

untuk melengkapi syarat-syarat tersebut. 

3)   Syarat batil adalah syarat yang tidak mempunyai kriteria 

syarat shahih dan tidak memberi nilai manfaat bagi salah 

satu pihak atau lainnya, akan tetapi dapat menimbulkan 

dampak negatif.
19

 

4. Utang piutang yang mendatangkan keuntungan 

Mengenai qard} yang mendatangkan keuntungan, para ulama 

berbeda pendapat tentang hukumnya, berikut perbedaannya: 

a. Mazhab Hanafi, qard} yang mendatangkan keuntungan hukumnya 

haram, jika keuntungan tersebut disyaratkan sebelumnya.  

b. Ulama Malikiyah, qard} yang mendatangkan keuntungan tidak sah 

karena ia adalah riba. Adapun saat pelunasan utang, apabila 

peminjam melebihkan bayarannya sedangkan utangnya disebabkan 

oleh jual beli, maka hukumnya mutlak dibolehkan baik harta yang 

dibayarkannya itu lebih bagus sifat maupun ukurannya, dan baik 

dibayarkan pada batas waktu yang telah ditentukan, sebelum maupun 

sesudahnya. Dan apabila utang itu disebabkan oleh qard}, maka jika 

tambahannya merupakan syarat, janji ataupun kebiasaan yang berlaku 

maka ia dilarang mutlak.  

                                                           
19

 Wahbah az-Zuhaili, al-Fikih al-Islam wa Adillatuhu…, 203. 
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c. Ulama Syafiiyah dan Hanabilah, qard} yang mendatangkan 

keuntungan tidak diperbolehkan. Karena Nabi Saw. melarang akad 

salaf (utang) bersama jual beli. Selain itu, qard} adalah akad tolong 

menolong dan merupakan ibadah. Oleh karena itu, dalam keadaan ini, 

akad qard} itu tetap sah tapi syarat dan keuntungan adalah batal, baik 

keuntungan itu berupa uang maupun barang, banyak maupun sedikit.  

Jika seseorang mengutangkan kepada orang lain tanpa 

adanya persyaratan tertentu, lalu orang tersebut membayarnya 

dengan barang yang lebih baik sifatnya atau kadarnya, atau ia 

menjual rumahnya kepada pemberi utang, maka hal itu 

diperbolehkan dan peminjam boleh mengambil.
20

 

 

B. Riba 

1. Pengertian riba 

Riba secara bahasa bermakna ziya>dah (tambahan) karena 

salah satu perbuatan riba adalah meminta tambahan dari sesuatu 

yang dihutangkan. Riba juga diartikan berkembang, berbunga, 

karena salah satu perbuatan riba adalah membungakan harta uang 

atau yang lainnya yang dipinjamkan kepada orang lain.
21

  

Secara istilah, terdapat beberapa pengertian riba, 

diantaranya: 

                                                           
20

 Ibid., 379. 
21

 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta : PT Raja Grafindo perseda, 2005), 57. 
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a. Abdurrahman al-Jaziri, riba ialah akad yang terjadi dengan 

penukaran tertentu, tidak diketahui sama atau tidak menurut 

aturan syara’ atau terlambat salah satunya. 

b. Syaikh Muhammad Abduh, definisi riba adalah penambahan-

penambahan yang disyaratkan oleh orang yang memiliki harta 

kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena 

pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang 

telah ditentukan.
22

 

c. Ahli fiqh mendefinisikan riba sebagai penambahan pada salah 

satu dari dua ganti yang sejenis tanpa ada ganti dari tambahan 

tersebut.
23

 

d. Abdul Aziz Muhammad Azzam, riba adalah akad untuk satu 

ganti khusus tanpa diketahui perbandingannya dalam penilaian 

syariat ketika berakad atau bersama dengan mengakhirkan 

kedua ganti atau salah satunya.
24

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  

riba adalah melebihkan jumlah pinjaman pada saat pengembalian 

dengan menambah dari jumlah pinjaman pokok, yang dibebankan 

kepada peminjam.  

2. Dasar hukum riba 

Dasar keharaman riba disebutkan dalam al-Qur’an dan hadit: 

                                                           
22

 Ibid., 58. 
23

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), 217. 
24

 Ibid., 216. 
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a. Landasan hukum al-Qur’an 

1) QS. Al-Baqarah ayat 278-279: 

                              

                              

                                

                         

              

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah dan lepaskanlah sisa-sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kamu orang yang beriman. Jika kamu 

tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah bahwa Allah dan rasul-Nya akan 

memerangimu. Jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba), maka bagimu modalmu. Kamu tidak menganiaya 

dan tidak pula dianiaya”.
25

 

2) QS. Ali Imran ayat 130  

                          

      . 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan riba dengan berlipat ganda”.
26

 

3) Allah berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 161 

                             

              

Artinya : “Dan disebabkan mereka makan riba, padahal 

sesungguhnya mereka telah melarang daripadanya, dank 

arena mereka memakan harta orang lain dengan jalan 

yang bathil. Kami telah menyediakan untuk orang-

                                                           
25

Departeman Agama RI, aL-qur’an dan Terjemah Indonesia…, 58. 
26

 Ibid., 84. 
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orang yang kafir diantara mereka itu siksa yang 

pedih”.
27

 

b. Landasan as-Sunnah 

عَ     نْ أَبِ سَ      عيْدٍ الُ      دْ لله قَ      الَ َ سُ      ولُ الِله صَ     لَّى الله عَلَيْ      ه وَسَ      لَّمَ الَّ      َ هُ  باِل       َّهَُ  
ُِْ وَالتَّم      رُ بِ      التَّمرِ وَا لِْ      ُ  بِ      ا لُِْ  مِ      ْ  َ وَلفِضَّ       ةُ باِلفِضَّ      ةُ وَالبُ       رُّ بِ      البُ رِّ وَال َّ      عُِْ باِل َّ      عِ
ُعْطِي فِيهِ سَوَاء . يدًَا بيَِدٍ فَمَنُ زاَدَ  بِِْ لٍ 

 أوِ اسْتَ زاَدَ فَ قَدْ أْ بََ الآخُِ  وا 

Artinya:”Duriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudri bahwa 

Rasulullah Saw bersabda: “emas hendaklah dibayar dengan 

emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung 

dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam, 

bayaran harus dari tangan ke tangan (cash)”. Barang siapa 

memberi tambahan atau meminta tambahan sesungguhnya 

ia telah berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi sama-

sama bersalah. (HR. Muslim).
28

 

3. Macam-macam riba 

a. Riba fad}l 

Riba fad}l adalah jual beli dengan tambahan pada salah 

satu barang yang saling ditukar. Dengan demikian tambahan 

ini tanpa disertai penangguhan penyerahan. Riba ini tidak 

terjadi kecuali pada dua barang sejenis, seperti satu takar 

gandum dengan satu setengah takar gandum yang sama, satu 

gram emas dengan satu setengah gram emas.
29

 

Menurut Hendi Suhendi dalam buku fiqh muamalah 

mendefinisikan riba fad}l adalah berlebih salah satu dari dua 

pertukaran yang diperjualbelikan. Bila yang diperjualbelikan 

                                                           
27

 Ibid., 136. 
28

 Labib Mz, Kumpulan Hadis Pilihan Shohih Bukhari, Terj. Labib Mz (Surabaya: Tiga Dua, 

1993), 175. 
29

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu…, 311. 
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34 

 

sejenis, berlebih timbangannya pada barang-barang yang 

ditimbang, berlebih takarannya pada barang-barang yang 

ditakar, dan berlebih ukurannya pada barang-barang yang yang 

diukur.
30

 

b. Riba yad 

Riba yad yaitu jual beli dengan menunda penyerahan 

kedua barang atau penyerahan salah satu barang tapi tanpa 

menyebutkan waktu penangguhan. Maksudnya, akad jual beli 

yang tidak sejenis, seperti gandum dengan dengan jelai, tanpa 

penyerahan barang di majelis akad.
31

 

c. Riba nas}i’ah 

Riba nas}i’ah adalah kelebihan atas piutang yang 

diberikan orang yang berhutang kepada pemilik modal ketika 

waktu yang disepakati jatuh tempo.
32

 

Riba nas}i’ah bisa juga diartikan melebihkan pembayaran 

barang yang diperjual belikan, dipertukarkan atau dihutangkan 

karena diakhirkan waktu pembayarannya baik yang sejenis 

maupun tidak.
33

 

Menurut ulama’ Syafi’iyah, baik riba yad maupun riba 

nas}i’ah tidak mungkin terjadi kecuali pada dua barang yang 

                                                           
30

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 279. 
31

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu…, 311. 
32

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada 2006), 36. 
33

 Nasroen Haroen, Fiqh Mu'amalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), 183. 
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berlainan jenis. Perbedaannya adalah bahwa riba yad terjadi 

ketika terdapat penundaan penyerahan. Sedangkan riba nas}i’ah 

terjadi ketika terdapat penangguhan penyerahan dalam batasan 

waktu tertentu yang disebutkan dalam akad meskipun waktu 

tersebut tidak panjang. Dengan demikian, ulama Syafi’iyah 

hanya membatasai riba nas}i’ah pada jual beli yang disertai 

dengan penentuan waktu penyerahan barang, sedangkan riba 

yad terjadi pada jual beli tunai tapi terdapat penundaan 

penyerahan.
34

  

4. Jenis barang ribawi 

Para ahli fiqh Islam telah membahas masalah riba dan jenis 

barang ribawi dengan panjang lebar dalam kitab-kitab mereka. 

Dalam kesempatan ini akan disampaikan kesimpulan umum dari 

pendapat mereka yang intinya bahwa barang ribawi meliputi: 

a. Emas dan perak, baik itu dalam bentuk uang maupun dalam 

bentuk lainnya 

b. Bahan makanan pokok, seperti beras, gandum, dan gandum 

serta bahan makanan tambahan, seperti sayur-sayuran dan 

buah-buahan.
35

 

5. Sebab-sebab haramnya riba 

Sebab-sebab riba diharamkan ada banyak antara lain:
36
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35

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik…, 42. 
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a. Karena Allah dan Rasul-Nya melarang atau 

mengharamkannya. 

b. Karena riba menghendaki pengambilan harta orang lain 

dengan tidak ada imbangannya, seperti seseorang menukarkan 

uang kertas Rp. 10.000 dengan uang recehan senilai Rp. 9.950 

maka uang senilai Rp. 50,00 tidak ada imbangannya, maka 

uang senilai Rp. 50,00 adalah riba. 

c. Dengan melakukan riba, orang tersebut menjadi malas 

berusaha yang sah menurut syara’. Jika riba sudah mendarah 

daging pada seseorang, orang tersebut lebih suka berternak 

uang karena ternak uang akan mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar daripada dagang dan dikerjakan tidak dengan susah 

payah. 

d. Riba menyebabkan putusnya perbuatan baik terhadap sesama 

manusia dengan cara hutang piutang atau menghilangkan 

faedah hutang piutang sehingga riba lebih cenderung memeras 

orang miskin daripada menolong orang miskin. 

6. Hikmah diharamkannya transaksi riba 

Apapun yang disyariatkan oleh Allah Swt dalam syariatnya 

pasti mengandung banyak hikmah baik yang sudah diketahui 

maupun yang belum diketahui, dimana semua hikmahnya itu akan 

kembali kemanfaatannya kepada kita baik didunia maupun di 

                                                                                                                                                               
36

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 58-61. 
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akhirat kelak, dan diantara hikmah yang terkandung di dalamnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Dapat menimbulkan permusuhan antara pribadi dan mengikis 

habis semangat kerjasama atau saling tolong-menolong, 

pengutamaan dan membenci orang yang mengutamakan 

kepentingan sendiri dan ego, serta orang yang mengeksploitir 

kerja keras orang lain. 

b. Menimbulkan tumbuhnya mental kelas pemboros yang tidak 

bekerja juga dapat menimbulkan adanya peimbunan harta 

tanpa kerja keras sehingga tak ubahnya dengan pohon benalu 

(parasit) yang tumbuh di atas jerih yang lain. Sebagaimana 

diketahui bahwa Islam menghargai kerjasama dan 

menghormati orang yang suka bekerja yang menjadikan kerja 

sebagai sarana mata pencaharian karena kerja dapat menuntun 

orang kepada kemahiran dan mengangkat semangat mental 

pribadi. 

c. Riba sebagai salah satu cara menjajah. Karena orang berkata 

penjajahan berjalan di belakang pedagang dan pendeta. Dan 

kita telah mengenal riba dengan segala dampak negatifnya di 

dalam menjajah negara kita. 
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d. Setelah semua ini Islam menyeru agar manusia suka 

mendermakan harta kepada saudaranya dengan baik jika 

saudaranya membutuhkan harta.
37
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